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ABSTRAK 

Perlindungan Data Pribadi adalah keseluruhan upaya untuk melindungi data pribadi 

dalam rangkaian pemprosesan data pribadi guna menjamin hak konstitusional subjek Data 

Pribadi. Sebagaimana juga disebutkan dalam Pasal 28 huruf G ayat (1) Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Perlindungan Data Pribadi erat kaitannya dengan 

perlindungan terhadap hak-hak pribadi atau hak-hak privat. Di era digital yang semakin maju, 

kebocoran data masih rentan di berbagai sektor dan Data pribadi merupakan salah satu hak 

setiap orang yang harus dilindungi oleh Negara.  

Penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah, yaitu Bagaimana pengaturan 

perlindungan keamanan data pribadi berdasarkan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 

tentang Perlindungan Data Pribadi dan Apa bentuk perlindungan hukum apabila terjadi 

kebocoran Data Pribadi berdasarkan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang 

Perlindungan Data Pribadi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan metode 

pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan studi pustaka dengan menggunakan 

bahan hukum yaitu bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.  

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang 

Perlindungan Data Pribadi memberikan hak perlindungan data pribadi dan perlindungan 

hukum kepada subjek data pribadi apabila terjadi kegagalan perlindungan data pribadi dan 

dirampas hak-haknya. Namun, efektivitas implementasi kebijakannya masih kurang. 
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ABSTRACT 
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 Personal Data Protection is the overall effort to protect personal data in the course of 

processing personal data in order to guarantee the constitutional rights of Personal Data 

subjects. As also mentioned in Article 28 letter G paragraph (1) of the 1945 Constitution of the 

Republic of Indonesia, Personal Data Protection is closely related to the protection of personal 

rights or private rights. In an increasingly advanced digital era, data leaks are still vulnerable 

in various sectors and personal data is one of the rights of everyone that must be protected by 

the State.  

 This research is focused on two problem formulations, namely How is the regulation of 

personal data security protection based on Law Number 27 of 2022 concerning Personal Data 

Protection and What forms of legal protection in the event of a Personal Data leak based on 

Law Number 27 of 2022 concerning Personal Data Protection. 

 This research uses a normative juridical research method with a statute approach and 

literature study using legal materials, namely primary legal materials, secondary legal 

materials, and tertiary legal materials.  

 The results of this study obtained that Law Number 27 of 2022 concerning Personal 

Data Protection provides personal data protection rights and legal protection to personal data 

subjects in the event of a failure of personal data protection and deprivation of their rights. 

However, the effectiveness of its policy implementation is still lacking. 
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